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ABSTRAK 
 

Potensi Ekstrak Buah Delima (Punica granatum L.) Sebagai Antioksidan Dan 

Antibakteri Pada Sediaan Lipbalm 

MARIA GRASELA KASE 

31170097 

Bibir adalah salah satu bagian wajah yang paling mempengaruhi persepsi estetis 

wajah, karena bibir tidak memiliki folikel rambut sehingga rentan untuk terpapar 

lingkungan luar. Bibir pecah-pecah dan kering disebabkan karena terpapar udara 

yang terlalu panas dan terlalu dingin serta pemakaian bahan sintetis yang terus 

menerus. Lipbalm adalah solusi untuk mengatasi bibir pecah-pecah dan kering 

karena lipbalm berfungsi untuk menjaga kelembapan pada bibir. Pemakaian bahan 

sintetik dalam kosmetik sangat berbahaya bagi tubuh apabila digunakan terus 

menerus. Buah delima merupakan salah satu bahan alami yang dapat menggantikan 

atau mengurangi bahan-bahan sintetik yang ada pada lipbalm yaitu sebagai 

pewarna, antioksidan, dan antibakteri. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

potensi buah delima sebagai pewarna, antioksidan, dan antibakteri serta konsentrasi 

yang paling optimal. Metode yang digunakan adalah metode penyarian dengan cara 

memeras buah delima menggunakan kain saring sehingga mendapatkan sari murni. 

Pembuatan formulasi lipbalm terdiri dari konsentrasi 0%, 12,5%, 18,75%, dan 25%. 

Dalam buah delima terdapat senyawa antioksidan namun memiliki nilai IC50  pada 

ekstrak buah delima sebesar 449 ppm yang artinya lemah. Antibakteri dalam 

sediaan lipbalm esktrak buah delima terdapat pada lipbalm konsentrasi 18,75% dan 

25% yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aereus.  

Kata Kunci : Bahan sintetik, Bibir, Lipbalm, Antioksidan, Antibakteri  
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ABSTRACT 
 

Pomegranate Extract Potential (Punica granatum L.) As Antioxidants And 

Antibacterial On Lipbalm Preparations 

MARIA GRASELA KASE  

31170097  

Lips are one of the parts of the face that most affect the aesthetic perception of the 

face, because the lips do not have hair follicles making them prone to exposure to 

the outside environment. Chapped and dry lips are caused by exposure to too hot 

and too cold air and continuous use of synthetic materials. Lipbalm is a solution to 

overcome chapped and dry lips because lipbalm serves to maintain moisture on the 

lips. The use of synthetic ingredients in cosmetics is very dangerous for the body 

when used continuously. Pomegranate fruit is one of the natural ingredients that can 

replace or reduce synthetic ingredients in lipbalm namely as dyes, antioxidants, and 

antibacterial. The purpose of this study is to know the potential of pomegranates as 

dyes, antioxidants, and antibacterials as well as the most optimal concentration. The 

method used is the method of milking by squeezing pomegranates using a filter 

cloth so as to get pure juice. Lipbalm formulations consist of concentrations of 0%, 

12.5%, 18.75%, and 25%.  In pomegranates there are antioxidant compounds but 

have an IC50 value in pomegranate extract of 449 ppm which means weak. 

Antibacterial in the preparation of pomegranate extract lipbalm found in lipbalm 

concentrations of 18.75% and 25% that can inhibit the growth of bacteria 

Staphylococcus aereus. 

Keyword : Antibacterial, Antioxidants, Lipbalm, Lips, Synthetic Ingredients
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Setiap orang memiliki kebutuhan kosmetik yang berbeda-beda. 

Setiap hari, banyak orang yang menggunakan produk kosmetik, karena 

kosmetik merupakan kebutuhan mutlak yang sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat terkhususnya wanita. Sejak zaman dahulu, kosmetik telah 

digunakan oleh semua orang karena kosmetik dipercaya mampu mengubah, 

membersihkan serta melindungi wajah dan dapat meningkatkan 

kepercayaan diri.  

Salah satu bagian wajah yang paling mempengaruhi persepsi estetis 

wajah adalah bibir. Menurut Mulyawan dan Suriana (2016) dalam 

Nazliniwaty (2019) bagian wajah yang paling sensitif dan tidak memiliki 

pelindung adalah bibir. Bibir sering kali terlihat kering dan pecah-pecah jika 

terpapar dengan udara yang dingin atau panas yang berlebihan sehingga 

tidak enak dipandang  Hal ini dikarenakan kulit bibir tidak memiliki kelenjar 

keringat dan folikel rambut sehingga bibir tidak bisa terlindungi dari 

lingkungan luar (Trookman et al, (2009) dalam Yayang et al, (2019). Salah 

satu kosmetik yang dapat mengatasi hal ini adalah lipbalm.  

Lipbalm adalah sediaan yang berfungsi untuk melembabkan dengan 

membentuk lapisan minyak yang tidak tercampur pada permukaan bibir. 

Lapisan yang terbentuk ni melindungi bibir dari lingkungan luar. Selain 

lipstik, kosmetik untuk bibir yang sering digunakan oleh wanita adalah 

lipbalm. Tujuan penggunaan lipbalm lebih pada perawatan dari pada untuk 

riasan. Lipbalm merupakan kosmetik yang dirancang khusus untuk 

melindungi dan menjaga kelembaban bibir. Komponen utama dalam 

lipbalm adalah lilin, minyak dan lemak yang bertujuan untuk mencegah 

terjadinya bibir kering dengan menjaga kelembapan pada bibir dan 
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melindungi bibir dari lingkungan yang terlalu panas dan terlalu dingin 

(Agustiana et al, 2019). 

Lipbalm juga mengandung antioksidan, senyawa pengawet dan 

pewarna. Antioksidan dalam lipbalm berfungsi untuk mencegah radikal 

bebas yang berbahaya bagi kulit. Bahan pengawet digunakan untuk 

mencegah terjadinya iritasi dan mencegah pertumbuhan bakteri sedangkan 

pewarna dalam lipbalm ditambahkan hanya untuk membuat produk 

(lipbalm) menjadi terlihat menarik (Rini, 2012). Antioksidan yang sering 

digunakan dalam pembuatan lipbalm adalah BHT (butylated 

hydroxytoluene) serta pengawet-pengawet lainnya.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mampu 

menghasilkan zat warna sintetik yang dapat digunakan dalam industri 

kosmetik.  Pewarna sintetik memiliki kelebihan dibandingkan pewarna 

alami yaitu warna yang dihasilkan oleh pewarna sintetik biasanya lenbih 

nyata warnanya, lebih stabil, lebih kuat, dan penggunaannya lebih praktis 

serta lebih murah akantetapi, pewarna sintesis pada lipbalm sangat 

berbahaya, maka dari itu apabila memanfaatkan bahan alami dapat 

mengurangi efek berbahaya dari bahan sintetis. Bahan alami mempunyai 

kelebihan yaitu dapat mengurangi efek samping yang ditimbulkan untuk 

penggunaan jangka panjang oleh karena itu bahan alami pada saat ini 

menjadi primadona sebagai formulasi dalam pembuatan kosmetik, termasuk 

dalam sediaan lipbalm (Kadu et al, 2015).  

Saat ini, dalam pembuatan lipbalm industri kosmetik menggunakan 

bahan-bahan sintetis yang dimana bahan sintetis jika digunakan dalam 

jangka panjang akan sangat bebahaya oleh tubuh. Oleh karena itu dalam 

penelitian ini, peneliti ingin mencoba membuat lipbalm yang berbahan 

alami. Salah satu bahan alami yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

buah delima. Penggunaan bahan alami ini bertujuan untuk mengurangi serta 

mengganti bahan-bahan sintetik yang ada pada sediaan lipbalm. Senyawa-

senyawa dalam  buah delima (Punica granatum L.) yang akan diuji adalah 
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antosianin, saponin, tanin, dan flavonoid yang dimana masing-masing 

senyawa ini memiliki peran untuk mengganti atau mengurangi bahan-bahan 

sintetik yang biasa digunakan dalam pembuatan lipbalm, sehingga  dalam 

pembuatan lipbalm dari bahan alami ini, diharapkan dapat mengeluarkan 

warna alami dari buah delima, serta antioksidan dan antibakteri dari bahan 

alami yang digunakan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana potensi ekstrak buah delima (P. granatum L.) 

sebagai antioksidan dan antibakteri pada sediaan lipbalm ? 

1.2.2 Bagaimana formulasi atau konsentrasi yang paling optimal 

sebagai pewarna, antioksidan dan antibakteri pada sediaan 

lipbalm dari ekstrak buah delima (P. granatum L.) ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Mengetahui potensi ekstrak buah delima (P. granatum L.) 

sebagai antioksidan dan antibakteri pada sediaan lipbalm.  

1.3.2 Mengetahui formulasi atau konsentrasi yang paling optimal 

sebagai pewarna, antioksidan dan antibakteri pada sediaan 

lipbalm dari ekstrak buah delima (P. granatum L.).  

1.4 Manfaat Penelitian   

1.4.1 Penelitian ini diharapkan dapat membantu penelitian lain dan 

pengembangan produk kosmetik berbahan alami lainnya 

sehingga bahan-bahan sintetis yang terkandung dalam lipbalm 

dapat dikurangi.  

1.4.2 Bagi peneliti dan akademisi, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai bahan alami yang dapat 

digunakan salah satunya adalah buah delima sebagai lipbalm. 

1.4.3 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

kepada masyarakat umum tentang pemanfaatan ekstrak buah 

delima (P. granatum L) sebagai antioksidan dan antibakteri.  
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1.4.4 Bagi estetika, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi mengenai bahan alami yaitu salah satunya adalah 

buah delima sebagai bahan alami untuk kecantikan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

 

 Dari hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 

5.1.1 Kemampuan ekstrak buah delima sebagai antioksidan sebesar 

449 ppm, yang dimana dalam  ekstrak buah delima terdapat 

antioksidan, tetapi jika dilihat berdasarkan IC50 maka sangat 

rendah. Kemampuan ekstrak buah delima sebagai antibakteri 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 

yang terdapat pada ketiga konsentrasi ekstrak (12,5%, 18,75% 

dan 25%) sedangkan pada sediaan lipbalm ada pada konsentrasi 

18,75% (F2 ) dan 25% (F3).   

5.1.2 Kemampuan ekstrak buah delima sebagai pewarna dalam 

sediaan lipbalm dapat bertahan selama 3 minggu dalam suhu 

ruang dan lipbalm yang menghasilkan warna paling terang yaitu 

konsentrasi 25% (F3). Konsentrasi ini juga paling banyak 

disukai oleh panelis.  

5.2 Saran  

5.2.1 Bagi penelitian selanjutnya, perlu dilakukan tinjauan hasil produksi        

lipbalm pada uji pH karena masih belum memenuhi standar yang 

ada.  

5.2.2  Perlu dilakukan percobaan dengan metode ekstraksi yang berbeda 

sehingga mendapatkan ekstrak kental serta untuk menguji antivitas 

antioksidannya.  

5.2.3 Perlu dilakukannya uji toksisitas ke hewan uji agar sediaan lipbalm 

lebih aman digunakan.  

5.2.4 Bagi penelitian selanjutnya perlu dilakukan penambahan variasi 

konsentrasi pada lipbalm agar mendapatkan warna yang lebih 

terang serta dapat mengeluarkan warna pada bibir. 
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